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Allah Ta‟ala berfirman, 

ب يَب َِ ٌُْا الَّذِييَ أيَُّ مٍ هِّي قَْمٌ يسَْخَرْ لََ آهَ ْْ نْ خَيْراً يكًَُُْْا أىَ عَسَى قَ ُِ ٌْ َّلََ هِّ  خَيْراً يكَُيَّ أىَ عَسَى ًسَِّبء هِّي ًسَِبء 

يَّ ُِ ٌْ َّلََ هِّ َّلََ أًَفُسَكُنْ تلَْوِسُّا  ٌَبثَسُّا  يوَبىِ ثعَْدَ الْفُسُْقُ الَِسْنُ ثئِْسَ ثبِلْْلَْقَبةِ تَ َّهَي الِْْ ملَّْ  لئَِكَ يتَُتْ  ّْ نُ فَأُ ُُ  

 الظَّبلوُِْىَ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki mencela kumpulan yang lain, 

boleh jadi yang dicela itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan mencela 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang dicela itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 

dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim “ (QS. Al Hujuraat :11) 

Haramnya Menghina Orang Lain 

Dalam ayat ini Allah memanggil hambanya yang beriman dengan panggilan (َآمَنُوا الَّذِينَ أيَُّهَا يا ), 
yang merupakan sebaik-baik panggilan Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Setiap ayat Allah yang 

didahului dengan panggilan kepada hamba-Nya(َآمَنُوا الَّذِينَ أيَُّهَا يا ) menunjukkan bahwa sesudahnya 
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Allah Ta‟ala akan menyampaikan sesuatu yang penting. Sebagaimana ucapan sahabat Abdullah bin 

„Abbas radhiyallahu „anhu, “ Jika engkau mendengar Allah berfirman     (َآمَنُوا الَّذِينَ أيَُّهَا يا ) maka 

dengarkanlah dengan baik-baik. Karena di situ terdapat kebaikan yang Allah perintahkan atau 

kejelekan yang dilarang oleh Allah” (Dinukil dari Nidaa-atu Ar Rahman li Ahlil Iman) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, “Allah Ta‟ala melarang dari perbuatan sikhriyyah 

terhadap manusia, yaitu sikap merendahkan orang lain dan menghina mereka. Hal ini sebagaimana 

terdapat pula dalam hadits Nabi tatkala beliau bersabda, „Sombong itu adalah menolak kebenaran dan 

merendahkan orang lain‟, maksudnya adalah menghina dan menganggap orang lain lebih rendah, dan 

ini adalah perbuatan haram. Boleh jadi orang yang dihina lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah dan 

lebih Allah cintai. Oleh karena itu Allah berfirman, „Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-laki mencela kumpulan yang lain, boleh jadi yang dicela itu lebih baik dari 

mereka” (Tafsir Al Qur‟an Al „Adzim). 

Syaikh Abdurrahman As Sa‟di rahimahullah mengatakan, “Dalam ayat ini terdapat penjelasan tentang 

sebagian hak seorang mukmin dengan mukmin yang lain. Yaitu janganlah sekelompok orang mencela 

sekelompok yang lain baik dengan kata-kata ataupun perbuatan yang mengandung makna 

merendahkan saudara sesama muslim. Perbuatan ini terlarang dan hukumnya haram. Perbuatan ini 

menunjukkan bahwa orang yang mencela itu merasa kagum dengan dirinya sendiri” (Taisiir Al 

Kariimi Ar Rahman). 

Larangan ini bersifat umum, mencakup celaan terhadap segala hal. Imam At Thabari rahimahullah 

menjelaskan, “ Allah menyebutkan secara umum larangan untuk mencela orang lain, sehngga larangan 

ini mencakup seluruh bentuk celaan. Tidak boleh seorang mukmin mencela mukmin yang lain karena 

kemiskinannya, karena perbuatan dosa yang telah dilakukannya, dan yang lainnya” (Lihat Jaami‟ul 

Bayan). 

Jelaslah dalam ayat ini Allah mengharamkan perbuatan mencela orang lain, dan ini juga merupakan 

kesepakatan para ulama. Perbuatan ini termasuk dosa besar, wajib seorang muslim untuk menjauhinya 

dan mengingatkan orang lain dari dosa ini. Dan sifat ini merupakan di antara sifat orang munafik dan 

orang kafir. (Lihat Al Manhiyaat fii Suurati Al Hujuraat). 

Boleh Jadi Orang Yang Dihina Itu Lebih Baik 

Syaikh As Sa‟di rahimahullah menjelaskan: “Padahal boleh jadi pihak yang dicela itu justru lebih baik 

daripada pihak yang mencela. Bahkan inilah realita yang sering terjadi. Mencela hanyalah dilakukan 

oleh orang yang hatinya penuh dengan akhlak yang tercela dan hina serta kosong dari akhlak mulia. 

Oleh karena itu Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Cukuplah seseorang berbuat keburukan 

jika dia merendahkan saudaranya sesama muslim” (HR Muslim) “ (Taisiir Al Kariimi Ar Rahman). 

Saudarakau, kita tidak mengetahui hakekat seseorang. Boleh jadi orang yang dicela itu lebih mulia di 

sisi Allah, boleh jadi dia lebih banyak amal kebaikannya, boleh jadi dia lebih bertakwa. Dan tidak ada 

yang menjamin seseorang akan selalu lebih baik kondisinya dari orang lain. Orang yang tadinya kaya 

bisa jadi mendadak hilang hartanya. Orang yang punya jabatan tinggi, bisa lengser seketika. Orang 

yang tadinya mulia kedudukannya, bisa jadi nanti masyarakat merendahkannya. Sehingaa, tidaklah 

pantas seseorang merasa jumawa, merasa dirinya lebih baik dari orang lain sehingga mencela dan 

merendahkannya. 

Larangan Khusus Bagi Wanita 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan secara khusus larangan bagai wanita untuk saling mencela, Allah 

Ta‟ala berfirman, 

َّلََ يَّ خَيْراً يكَُيَّ أىَ عَسَى ًسَِّبء هِّي ًسَِبء  ُِ ٌْ  هِّ

“Dan jangan pula sekumpulan perempuan mencela kumpulan lainnya, boleh jadi yang dicela itu lebih 

baik “ (QS. Al Hujuraat 11). 



Allah khusukan penyebutan larangan bagi wanita dalam ayat ini. Padahal dalam ayat-ayat lain Allah 

mencukupkan dengan menyebutkan khitab dalam Al Qur‟an hanya laki-laki saja, dan otomatis hukum 

tersebut berlaku juga bagi wanita. Adapun dalam ayat ini Allah menyebutkan wanita secara khusus 

karena dua alasan : 

1. Hal ini menunjukkan penegasan larangan dan keharaman untuk berbuat sikhriyyah, di mana 

Allah mengulang larangan ini sebanyak dua kali, “ Janganlah sekumpulan orang laki-laki 

mencela kumpulan yang lain, boleh jadi yang dicela itu lebih baik dari mereka. Dan jangan 

pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya”. 

2. Dikhususkan penyebutan wanita dalam ayat ini, karena kebanyakan yang melakukan perbuatan 

sikhriyyah adalah kaum wanita, sehingga disebutkan larangan secara khusus bagi mereka. Hal 

ini sebagaimana dijelaskan oleh Imam Syaukani dalam Fathul Qadir. (Lihat Al Manhiyaat fii 

Surati Al Hujuraat) 

Larangan Menghina dalam Al Qur’an dan As Sunnah 

Dalam banyak ayat dan hadits terdapat pula larangan untuk saling menghina yang senada dengan ayat 

di atas. 

Allah Ta‟ala berfirman, 

ِّعِييَ يلَْوِسُّىَ الَّذِييَ َّالَّذِييَ الصَّدَقَبتِ فيِ الْوُؤْهٌِيِيَ هِيَ الْوُطَّْ َّ يَجِدُّىَ لََ  نْ إلَِ ُُ دَ ِْ نْ فَيسَْخَرُّىَ جُ ُِ ٌْ  سَخِرَ هِ

َُ ّ نْ الل ُِ ٌْ نْ هِ ُِ لَ َّ  ألَيِنٌ عَذَاةٌ 

“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi 

sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 

selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan 

membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih” (QS. At Taubah : 79). 

Allah Ta‟ala berfirman, 

ًْيَب الْحَيَبةُ كَفَرُّاْ للَِّذِييَ زُييَِّ َّيسَْخَرُّىَ الدُّ ْاْ الَّذِييَ هِيَ  ٌُ َّالَّذِييَ آهَ نْ اتَّقَْاْ  ُِ قَ ْْ مَ فَ ْْ َُ الْقِيَبهَةِ يَ ّ َّالل  يشََبءُ هَي يَرْزُقُ 
 حِسَبةٍ ثغَِيْرِ

“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang 

hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada 

mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa 

batas.” (QS. Al Baqarah : 212). 

Dalam sebuah hadits, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 

رِّ هِيَ اهْرِئٍ ثحَِسْتِ ٍُ يَحْقِرَ أىَْ الشَّ  الْوُسْلِنَ أخََب

“Cukuplah seseorang berbuat keburukan jika dia merendahkan saudaranya sesama muslim.” (HR. 

Muslim). 

Mudah-mudahan Allah Ta‟ala senantiasa menjaga lisan dan perbuatan kita dari mencela dan 

merendahkan orang lain. Semoga bermanfaat, menambah ilmu untuk kita semua. 

*** 

Referensi : Al Manhiyaatu fii Suurati Al Hujuraat karya Dr. „Ali bin Faazii At Tuwaijiri 

Penulis: dr. Adika Mianoki 
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1.  

M. Suriansyah 12 August 2014  

Dalam suatu pengajian ketika Ustadz membicarakan perbuatan bid‟ah yang dilakukan oleh 

saudara sesama muslim, sebagian bahkan sebagian besar jamaah tertawa. Padahal pelaku 

bid‟ah bisa saja lebih lancar membaca quran (mungkin perlu test yang menertawakan apakah 

lancar baca quran..) atau ada kelebihan lain. Dan yang mentertawakan adalah mantan pelaku 

syirik dan bi‟dah yang telah meniti jalan manhaj salaf yang merupakan nikmat terbesar, 

padahal bisa saja keluarga dan bahkan orang tua mereka masih belum menggapai hidayah 

manhaj yang mulia ini. Ini sungguh ironis mereka mengaku bermanhaj salaf, beragama dengan 

memurnikan tauhid, quran dan sunnah berdasarkan pemahanan para sahabat dan orang2 dengan 

pemahaman yang mengkuti para sahabat namun ahklak tidak sesuai dengan apa yang mereka 

gemborkan. Ini kenyataan karena saya mengalami langsung, apakah ini termasuk mencela 

sesama saudara muslim??? Jika mendoakan sesama muslim jauh lebih baik dari pada 

mentertawakan mereka. 

Reply  

o  

Toeh Izul 26 September 2014  

subhanalloh….saya juga kadang melihat fenomena ini….tak sepantasnya 

ditertawakan….sukhron akhi luar biasa analisanya insya ALLOH manfaat 

Reply  

2.  

M. Suriansyah 12 August 2014  

Dalam suatu pengajian ketika Ustadz membicarakan perbuatan bid‟ah yang dilakukan oleh 

saudara sesama muslim, sebagian bahkan sebagian besar jamaah tertawa. Padahal pelaku 

bid‟ah bisa saja lebih lancar membaca quran (mungkin perlu test yang menertawakan apakah 

lancar baca quran ..) atau ada kelebihan lain. Dan yang mentertawakan adalah mantan pelaku 

syirik dan bi‟dah yang telah meniti jalan manhaj salaf yang merupakan 

nikmat terbesar, padahal bisa saja keluarga dan bahkan orang tua mereka masih belum 

menikmati hidayah manhaj yang mulia ini. 

Ini sungguh ironis mereka mengaku bermanhaj salaf, beragama dengan memurnikan tauhid, 

berdasarkan quran dan sunnah dengan pemahanan para sahabat dan orang2 dengan pemahaman 

yang mengkuti para sahabat dan merupakan nimat yang terbesar namun ahklak tidak sesuai 

dengan apa yang mereka gemborkan.  

Mendoakan kebaikan sesama muslim jauh lebih baik. Ketika kita mentertawakan mereka 

khawatir kita merasa puas dengan ilmu yang telah Allah berikan padahal sangat sedikit sekali 

yang Allah berikan dan menganggap remeh orang awam, ini penyakit thalibul ilmi. Suatu 

ketika ada seorang ulama timur tengah berbicara terkait perbuatan bid‟ah kaum muslim 
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Indonesia saat beliau shalat jumat, para jamaah tertawa. Beliau menanggapi bahwa jangan 

mentertawakan mereka karena mereka saudara kita dan doakan mereka.  

Ini kenyataan karena saya mengalami langsung, apakah ini termasuk mencela sesama saudara 

muslim??? 

Reply  
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